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Bab 6 
PELUANG DAN TANTANGAN 

DALAM IMPLEMENTASI ESD Dl INDONESIA 

D alam implementasi Education for Sustainable Development 
(ESD) di Indonesia, beberapa tantangan perlu diselesaikan dengan 

cara mengoptimalkan peluang ya ng ada . Peluang dan tantangan 

tersebut dapat diuraikan seperti di bawah ini. 

6.1 Peluang dalam lmplementasi ESD di Indonesia. 

Peluang Eksternal 

1. Tuntutan masyarakat dunia te ntang perlunya ESD dalam 

rangka menciptakan global citizenship. 
2. Diperlukan generasi masa depan yang kreatif, kritis, 

inovatif, reflektif, dan transformatif sesuai dengan tu ntutan 

kemampuan keterampilan Abad-21. 

Peluang Internal 

1. Peraturan perundang-undangan telah mengarusutamakan 

ESD dalam sistem pendidikan . 

2. Kesadaran masyarakat tentang perlunya masa depan yang 

berkelanjutan yang dapat dipenuh i melalui pendidikan sejak 

usia dini. 

3. Kesadaran pendidik dan tenaga kependidikan tentang 

perlunya pola pembelajaran yang berorientasi ESD. 

4. Peserta didik yang cenderung memilih model pembelajaran 

berbasis keragaman potensi daerah, lingkungan, dan sumber 

daya alam. 
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6.2 Tantangan dalam lmplementasi ESD di Indonesia. 

Tantangan Eksternal 

1. Belum semua masyarakat dunia menyadari perlunya untuk 

menciptakan global citizenship dalam menjamin terwujudnya 

pendidikan berkualitas yang adil dan inklusif dan pembelajaran 

sepanjang hayat bagi semua warga dunia pada Tahun 2030 

(ensure equitable and inclusive quality education and lifelong 

learning for all by 2030). 

2. Belum semua negara menyadari dibutuhkannya keterampilan 

Abad-21 bagi peserta didik dan warganya . 

Tantangan Internal 

1. Tingkat partisipasi masyarakat dalam membangun kesadaran 

tentang pentingnya ESD masih kurang. 

2. Semakin banyak jumlah penduduk Indonesia yang 

memerlukan pendidikan yang berkualitas. 

3. Kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

menerjemahkan konsep dan nilai-nilai ESD. 

4. Kemampuan dan ketersedian pendidik dan tenaga 

kependidikan yang professional dalam implementasi ESD. 

5. Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah . 

6. Ketersedian dana. 
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LAMP IRAN 



No 

1 

2 

lampiranl: 
Perkembangan ESO dalam Proses Pembelajaran di 

Indonesia 

Program/ Filosofi Dasar Kebijakan 
lnovasi 

CBSA a. Mengarah kepada Kurikulum Tahun 
(Cara Belajar pengoptimalisasian pelibatan 1984 
Siswa Aktif) intelektual-emosional siswa 

dalam proses pembelajaran, 
dengan pelibatan fisik siswa 
apabila diperlukan. 

b. Melihat kegiatan belajar sebagai 
pemberian makna secara 
konstruktif terhadap pengalaman 
oleh pebelajar dan dengan 
dituntun azas " tut wur i 
handayani" pengendalian 
kegiatan belajar harus 
meletakkan dasar bagi 
pembentukan prakarsa dan 
tanggung jawab belajar ke arah 
bela jar sepanjang hayat. 

MBS Menciptakan Lingkungan Belajar UU Sisdiknas No. 
(Manejemen yang Melindungi, Aman , dan 20/2003 Pasal 51 (1) 

Berbasis Kondusif bagi Anak berdasarkan 3 PP -SNPT No 

Sekolah) pilar : 19/2005 
a. Manajemen Sekolah : Pasal49 ayat 1- 2, 

pencapaian pengelolaan sekolah Permendiknas No. 
yang transparan dan efisien dan 19 Tahun 2007 
tidak mengecilkan partisipasi tentang 
anak-anak dalam pengambilan Standar Pengelolaan 
keputusan; Permendiknas No. 

b. PAKEM Pembelajaran Aktif, 24 Tahun 2007 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan: tentang Standar 
Kegiatan belajar-mengajar dan Sarana dan Prasarana, 
interaksi yang positif antara Permendiknas No. 
guru dan siswa di sekolah; 13 Tahun 2007 

c. Partisipasi Masyarakat: tentang Standar 
Keterlibatan langsung orangtua Kepala Sekolah 
dan masyarakat dalam Permendiknas No. 
meningkatkan kualitas 16 Tahun 2007 ten -
pendidikan dan meningkatkan tang Standar Guru 
pemahaman dan komitmen 
terhadap Hak-Hak Anak 



No 
Pro1ram/ Filosofi Dasar Kebijakan 

lnovasi 

3 . PAKEM Prinsip: Bagian dari 

( Pembelajaran a. Memahami si fat yang dimiliki kebijakan MBS dan 

Aktif, Kreatif, anak tuntutan kuriku-
Suasana pembelajaran dimana 

Efektif dan guru memuji anak karena hasil lum Tahun 1984 

~r'€l<an karyanya, guru mengajukan 
pertanyaan yang menantang, 
dan guru yang mendorong anak 
untuk melakukan percobaan, 
misalnya, merupakan 
pembelajaran yang subur 
seperti yang dimaksud. 

b. Mengenal anak secara 
perorangan 
Perbedaan individual perlu 
diperhatikan dan harus 
tercermin dalam kegiatan 
pembelajaran. 

c. Memanfaatkan perilaku anak 
dalam pengorganisasian belaja r 
sebagai makhluk sosial, anak 
sejak kecil secara alami bermain 
berpasangan atau berkelompok 
dalam bermain . Perilaku ini 
dapat dimanfaatkan dalam 
pengorganisasian belajar. 

d. Mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, dan 
kemampuan memecahkan 
masalah. Berfikir kritis untuk 
menganalisis masalah; dan 
kreatif untuk melahirkan 
alternatif pemecahan masalah. 
Kedua jenis berpikir terse but, 
kritis dan kreatif, berasal dari 
rasa ingin tahu dan imajinasi 
yang keduanya ada pada diri 
anak sejak lahir. 

e. Mengembangkan ruang kelas 
sebagai lingkungan bela jar yang 
menarik 



No 
Program/ 

Fllosofi Dasar Kebljakan 
lnovasl 

f. Memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar 
Lingkungan (fisik, sosial, atau 
budaya) merupakan sumber 
yang sangat kaya untuk bahan 
belajar anak. Lingkungan dapat 
berperan sebagai media belajar, 
tetapi juga sebagai objek kajian 
(sumber bela jar). Penggunaan 
lingkungan sebagai sumber 
belajar sering membuat anak 
merasa senang dalam belajar. 
Pemanfaatan lingkungan dapat 
mengembangkan sejumlah 
keterampilan seperti mengamati 
(dengan seluruh indera), 
mencatat, merumuskan 
pertanyaan, berhipotesis, 
mengklasifikasi, membuat 
tulisan, dan membuat gambar/ 
diagram. 

g. Memberikan umpan balik yang 
balk untuk meningkatkan 
kegiatan belajar melalui interak-
si dalam belajar. 

h. Membedakan antara aktif fisik 
dan aktif mental dimana aktif 
mentallebih diinginkan 
daripada aktif fisik. Sering 
bertanya, mempertanyakan 
gagasan orang lain, dan men-
gungkapkan gagasan merupakan 
tanda-tanda aktif mental. Syarat 
berkembangnya aktif mental 
adalah tumbuhnya perasaan 
tidak takut ditertawakan, 
disepelekan, atau dimarahi jika 
salah . 



No Prosram/ Filosofi Dasar Kebijakan 
lnovasi 

4. Kurikulum Penyampaian mata ajar tentang Kurikulum 1984 
1984 kependudukan dan lingkungan 

hid up secara integratif dituangkan 
dalam kurikulum tahun 1984. 
Materi kependudukan dan 
lingkungan hidup dimasukkan ke 
dalam semua mata pelajaran pada 
tingkat menengah umum dan 
kejuruan. 

5. Sekolah Mulai dikembangkan pada tahun Ditjen Dikdasmen 
Berbudaya 2003 bekerja sama dengan Depdiknas (Tahun 

Lingkungan Lembaga Penjamin Mutu (LPMP) 1989- 2007) melalui 

(SBL) Pusat Pengembangan Penataran Proyek Pendidikan 
Guru (PPPG). Kependudukan dan 

Lingkungan Hidup 
(PKLH). 

6. Adiwiyata a. Kebijakan sekolah yan g ber- Nota kesepahaman 
wawasan li ngkungan; antara Kementerian 

b. Pelaksanaan kurikulum berbasis Lingkungan Hidup 
lingkungan; dan Kementerian 

c. Kegiatan lingkungan berbasis Pendidikan Nasional 

partisipatif; serta No 03/MEN-

d. Pengelolaan sarana pendukung LH/02/2010 dan 

rama h lingkungan. No 01/11/KB/2010 
tentang PLH 

7. KTSP Prinsip-Prinsip Pengembangan Permendiknas No 22 
(Kurikulum Kurikulum Tingkat Satuan Tahun 2006 tentang 

Tingkat Pendidikan (KTSP); KTSP Standar lsi 

Satuan dikembangkan berdasarkan Tujuh prinsip ESD 

Pendidikan) prinsip-prinsip sebagai berikut: dikembangkan dan 
a. Berpusat pada potensi, secara ekspl isit 

perkembangan, kebutuhan, dan pada Permendikbud 

kepentingan peserta didik dan No.81A Lampiran1 

lingkungannya. tentang Pedoman 

b. Beragam dan terpadu Pengembangan 

c. Tanggap terhadap perkembangan 
Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan 

ilmu pengetahuan, teknologi (KTSP) 
dan seni 

d. Relevan dengan kebutuhan 
kehidupan 

e. Menyeluruh dan 
berkesinambungan 

f. Bela jar sepanjang hayat 
g. Seimbang antara kepentingan 

nasional dan kepentingan daerah 
-~ ® 



No 
Procram/ Fllosofl Dasar Kebljakan 

lnovasl 

8 . Pendidikan Pengembangan materi ajar PLH Kerja sama Proyek 
Lingkungan dan berbagai pelatihan lingkungan Swiss Contact yang 
Hidup pada hidup bagi guru-guru Sekolah berpusat di VEDC 
Sekolah Menengah Kejuruan termasuk guru (Vocational Education 
Menengah SO, SMP, dan SMA. Development Center) 
Kejuruan Malang 

9. Pendidikan Pengenalan nilai-nilai dasar yang 
Anak Usia sangat fundamental bagi anak: 

Dini (PAUD a. pengakuan anak sebagai 
individu yang unik dan memi-
liki potensi kecerdasan yang 
diberikan sejak lahir dan harus 
dikembangkan melalui program 
yang tepat, 

b. prinsip-prinsip PAUD dikem-
bangkan untuk memenuhi 
hak-hak anak untuk tumbuh dan 
berkembang secara seimbang 
dan optimal, dan 

c. lingkungan pendukung lainnya 
yang bisa berfungsi sebagai 
guru ketiga dalam pembelaja-
ran anak-anak yang terdiri atas 
lingkungan fisik dan sosial-bu-
daya bersama-sama dengan 
nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya. 

10. Pendidikan Pendidikan keaksaraan dilakukan 
Keaksaraan dengan menyediakan pembela-

jaran keaksaraan integratif yang 
mencakup seluruh aspek budaya, 
lingkungan, ekonomi, dan persoa-
lan kehidupan sehari -hari lainnya 
dalam skema Prakarsa Keaksaraan 
untuk Pemberdayaan (LIFE) atau 
Aksara Agar Berdaya (AkrAB!), yang 
meliputi Keaksaraan Fungsional, 
Aksara Kewirausahaan, Keaksaraan 
Seni Budaya Lokal, dan lain-lain. 



No Program/ Filosofi Oasar Kebijakan 
lnovasi 

11. Pendidikan Pendidikan Kesetaraan diberikan 

Kesetaraan untuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan fungsional, serta sikap 
dan kepribadian pembangunan. 
Pendidikan Kesetaraan difokuskan 
pada keterampilan vokasional dan 
pembentukan sikap kewirausahaan, 
serta pelati han untuk 
mengoptimalkan penggunaan 
teknologi dalam pengolahan 
potensi lokal menjadi komoditas 
dengan nilai yang lebih tinggi. 

12. Pendidikan Pendidikan yang ditujukan untuk 
Kursus dan menghasilkan peserta didik yang 
Pelatihan terampil dalam memperoleh mata 

pencaharian, sensitif te rhadap nilai-
nilai budaya lokal, dan protektif 
terhadap lingkungan sebagai 
sumber kehidupan. 

13. Pengarus- Peningkatan partisipasi perempuan 
utamaan dalam sektor pembangunan formal 
Gender (PUG) yang masih terbatas penyediaan 
Bidang program pendidikan pemberdayaan 
Pendidikan perempuan: perluasan akses 

pendidikan keaksaraan dan 
pendidikan kesetaraan bagi 
perempuan dewasa, penyediaan 
program pendidikan kecakapan 
hidup bagi perempuan berdasarkan 
kebutuhan dan kondisi sumber 
daya, dan pelaksanaan lokakarya 
dan pelatihan pendidikan bagi 
perempuan untuk membekali 
agar mampu berkerja atau 
berwirausaha. 



Lampiran 2: 
Rangkuman Peraturan Perundang-Undangan 

Kurikulum 2013 Terkait ESD 

Krlterla ESD ICebljltlaln ICurkllum NllllaMI1IIrlrlllt ESD (Kurtlcuhlrn 2013) 
1. Fokus pada a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

pembelajar Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 1 
(learner-cen- b. Lampiran 1 Permendikbud No.81A tahun 2013 Tentang 

tred) Pedoman Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) pada bagian VI. Mekanisme Penyusunan dan Pengelolaan 
di bagian B. Prinsip-Prinsip Penysusunan di no 3; dan 
di bagian C. Mekanisme Pengelolaan di no. 1 

c. lampiran IV Permendikbud No.81 A/ 2013 Tentang 
lmplementasi Kurikulum: Pedoman Umum Pembelajaran 
pada bagian V. Konsep dan Strategi Pembelajaran. 

d. Permendikbud no. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan dasar dan Menengah Bab I. Pendahuluan pada 
Prinsip Pembelajaran no 1 dan 2 dan Bab Ill. Perencanaan 
Pembelajaran, bagian A. Oesain Pembelajaran no. 3 Prinsip 
Penyusunan RPP. 

e. Permendikbud No. 67 I 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SO/ Ml, Pada bagian c. penyempurnaan 
pola pikir no. 1), 2), 3) dan 4). 

f. Permendikbud No. 68/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMP/ MTs, Pada bagian c. penyempurnaan 
pola pikir no. 1), 2), 3) dan 4). 

g. Permendikbud No. 69/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMA/ MA, Pada bagian c. penyempurnaan 
pola pikir no. 1), 2), 3) dan 4). 

h. Permendikbud No. 70/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMK/ MAK. Pada bagian c. penyempurnaan 
pola pikir no. 1), 2), 3) dan 4). 

2. Pendekatan a. lampiran 1: Permendikbud No. 81 Atahun 2013 tentang 
interdisipl in Pedoman Pengembangan KTSP pada bagian C Mekanisme 
dan holistik Pengelolaan pada prinsip pengelolaan KTSP no. 2 dan 5. 

(inter b. Permendikbud No. 65/ 2013 tentang Standar Proses pada 

discipline Bab II. Karakteristik Pembelajaran, dan Bab Ill Tentang 

and holistic Perencanaan Pembelajaran pada A. no 3 tentang Prinsip 

approach) 
Penyusunan RPP bagian f dan g; 

c. Permendikbud No. 67/2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SO/ Ml; 

d. Permendikbud No. 68/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMP/ MTs; 

e. Permendikbud No. 69/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMA/ MA; 

f. Permendikbud No. 70/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMK/ MAK. 



Krlterla ESD KebijUan Kurllculum Nasional Terkait ESD (Kurilculum 2013) 

3. Pendidikan a. Lampiran IV Pennendikbud No.81 A/ 2013 Tentang lmplementasi 
yang Kurikulum: Pedoman Umum Pembelajaran pada bagian V. 

menggunakan Konsep dan Strategi Pembelajaran 

pendekatan b. Permendikbud No. 65/ 2013 tentang Standar Proses bab II. 

beragam Karakteristik Pembelajaran. 

metode c. Permendikbud No. 67 I 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Strukt ur Kurikulum SD/ Ml; bagian I. Pendahuluan bagian 
A.2.c. Penyempurnaan Pola Piki r; 

d. Permendikbud No. 68/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Strukt ur Kurikulum SMP/ MTs; bagian I. Pendahuluan bagian 
A.2.c. Penyempurnaan Pola Pikir; 

e. Permendikbud No. 69/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMA/ MA; bagian I. Pendahuluan bagian 
A.2.c. Penyempurnaan Pola Pikir, 

f. Permendikbud No. 70/ 2013 tentang Kerangka Dasar dan 
Strukt ur Kuri kulum SMK/ MAK. 

4. Pendidikan a. Lampiran 1: Permendikbud No. 81 Atahun 2013 tentang 
berbasis pada Pedoman Pengembangan KTSP pada bagian B Prinsip 

pendekatan penyusunan KTSP no. 3. 

berpikir b. Lampiran IV Permendikbud No.81A/2013 tentang Pedoman 

sistem Umum Pembelajaran 
Bab I. V. Konsep dan Strategi Pembelajaran A. Pandangan 
Tentang Pembelajaran B. Pembelajaran Langsung dan Tidak 
Langsung; C. Perencanaan Pembelajaran; 2. Prinsip-Prinsip 
Pengembangan RPP dan 4. Langkah-Langkah Pengembangan 
RPP 

c. Permendikbud No.65/2013 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah bab II. Karakteristik Pembelajaran 
(prinsip-prinsip pembelajaran) Bab Ill. 3. Prinsip Penyusunan 
KTSP 

d. Permendikbud No. 67 I 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SO/ Ml; bagian I. Pendahuluan bagian 
A.2.c. Penyempurnaan Pola Pikir, I B: Karakteristik Kuri kulum 
2013 dan I C:Tujuan Kurikulum 2013, II. Kerangka dasar 
Kurikulum bagian A. Landasan Fi losofis, B Landasan Teoritis 

e. Permendikbud No. 68/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMP/ MTs; bagian I. Pendahuluan bagian 
A.2.c. Penyempurnaan Pola Pikir, I B: Karakteristik Kurikulum 
2013 dan I C:Tujuan Kurikulum 2013, II. Kerangka dasar 
Kurikulum bagian A. Landasan Fi losofis, B Landasan Teoritis 

@ 
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f. Permendikbud No. 69/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 

Struktur Kurikulum SMA/ MA; bagian I. Pendahuluan bagian 
A.2.c. Penyempurnaan Pola Pikir, I B: Karakteristik Kurikulum 
2013 dan I C:Tujuan Kurikulum 2013, II. Kerangka dasar 
Kurikulum bagian A. Landasan Filosofis, B Landasan Teoritis 

g. Permendikbud No. 70/ 2013 tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum SMK/ MAK; bagian I. Pendahuluan bagian 
A.2.c. Penyempurnaan Pola Pikir, I B: Karakteristik Kurikulum 
2013 dan I C:Tujuan Kurikulum 2013, II. Kerangka dasar 
Kurikulum bagian A. Landasan Filosofis, B Landasan Teoritis. 

5. Pendidikan a. Permendikbud No. 54 Tahun 2013 Tentang Standar Kompetensi 
yang Lulusan (SKL) Pendidikan Dasar dan Menengah. 
memunculkan II. Kompetensi Lulusan SD/ Ml/ SDLB/ Paket A dimensi Sikap 
"nilai" ; Ill. Kompetensi Lulusan SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B dimensi 

Sikap; 
IV. Kompetensi Lulusan SMA/ MA/ SMK/ MAK/ SMALB /Paket 
C dimensi Sikap. 

b. Lampiran 1 Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 Tentang 
Pedoman Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) pada bagian VI. B. Prinsip-Prinsip Penyusunan KTSP no 
1, 2, 3, 8, 10, 11, dan 12; dan di bagian C. Mekanisme 
Pengelolaan (prinsip pengelolaan KTSP) no. 1 dan 2. 

c. Permendikbud No. 64 tahun 2013 tentang Standar lsi pada 
Bab I. Pendahuluan dan Bab II. Tingkat Kompetensi (tingkat 
kompetensi Spiritual dan tingkat Kompetensi sosia l) 

d. Permendikbud No. 65/2013 tentang Standar Proses yang 
tertuang dalam Bab I. Pendahuluan tentang prinsip 
pembelajaran butir 8 dan 10. 

e. Permendikbud No. 67 I 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SD/ Ml; bagian I B:Karakteristik Kuriku 
lum 2013 no. 1, 3, dan 4 dan I C:Tujuan Kurikulum 2013, 
bagian II. Kerangka Dasar Kurikulum A. Landasan Filosofis. Ill. 
Struktur Kurikulum, A. Kompetensi Inti - 1 (KI-1) dan 
Kompetensi Inti- 2 (KI -2). 

f. Permendikbud No. 68/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMP/ MTs; Bagian I B: Karakteristik 
Kurikulum 2013 dan I C:Tujuan Kurikulum 2013, II. Kerangka 
Dasar Kurikulum bagian A. Landasan Filosofis. Ill. Struktur 
Kurikulum, A. Kompetensi Inti -1 (KI-1) dan Kompetensi 
Inti- 2 (KI -2). 
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g. Permendikbud No. 69/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMA/ MA; Bagian I B: Karakteristik Kurikulum 
2013 dan I C:Tujuan Kurikulum 2013, II. Kerangka dasar 
Kurikulum bagian A. Landasan Filosofis. Ill. Struktur Kurikulum, 
A. Kompetensi Inti -1 {KI-1) dan Kompetensi Inti- 2 {KI-2). 

h. Permendikbud No. 70/ 2013 tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum SMK/ MAK. bagian I B: Karakteristik 
Kurikulum 2013 dan I C:Tujuan Kurikulum 2013, II. Kerangka 
dasar Kuriku lum bagian A. Landasan Filosofis. Ill. Struktur 
Kurikulum, A. Kompetensi Inti - 1 {KI-1) dan Kompetensi Inti 
-2 (KI-2). 

6. Pendidikan a. Lampiran I Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 Tentang 
yang Pedoman Pengembangan Ku rikulum Tingkat Satuan 

~ Pendidikan (KTSP) pada bagian VI. B. Prinsip-Prinsip Penyusunan 
pendekata n KTSP no 10, 11; dan di bagian C. Mekanisme Pengelolaan 

kultur lokal, (prinsip pengelolaan KTSP) no. 2 dan 7. 

isu lokal b. Lampiran II Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 tentang 

disamping isu lmplementasi Kurikulum : Pedoman Pengembangan Muatan 

global dan Lokal. 

menggunakan c. Permendikbud No. 67 I 2013 tentang Kerangka dasar dan 

bahasa yang Struktur Kurikulum SD/ Ml; bagian I C: Tujuan Kurikulum 

dapat 2013; 

dimengerti II. Kerangka Dasar Kurikulum bagian A. Landasan Filosofis 

oleh semua d. Permendikbud No. 68/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 

pihak. Struktur Kurikulum SMP/ MTs; Bagian I C:Tujuan Kurikulum 
2013, II . Kerangka Dasar Ku rikulum bagian A. Landasan 
Filosofis. 

e. Permendikbud No. 69/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 
Struktur Kurikulum SMA/ MA; Bagian I C:Tujuan Kurikulum 
2013, II. Kerangka dasar Kurikulum bagian A. Landasan 
Fi losofis. 

f. Permendikbud No. 70/ 2013 tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum SMK/ MAK. bagian I C:Tujuan Kurikulum 
2013, II . Kerangka dasar Kurikulum bagian A. Landasan 
Filosofis. 

7. Belajar a. Lampiran 1 Permendikbud No.81A pada bagian C tentang 
sepanjang prinsip pengelolaan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
hayat (KTSP) no. 6 
{lifelong b. Lampi ran IV: Permendikbud No.81 A/ 2013 tentang 
learning) lmplementasi Kurikulum, Pedoman Umum Pembelajaran, 

bagian V. A. Pandangan tentang Pembelajaran. 
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c. Permendikbud No. 67/2013 tentang Kerangka dasar dan 

Struktur Kurikulum SO/ Ml; bagian I A. 2. C. 3). 
d. Permendikbud No. 68/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 

Struktur Kurikulum SMP/ MTs; Bagian I A. 2. C. 3) 
e. Permendikbud No. 69/ 2013 tentang Kerangka dasar dan 

Struktur Kurikulum SMA/ MA; Bagian I A. 2. C. 3} 
f. Permendikbud No. 70/ 2013 tentang Kerangka Dasar dan 

Struktur Kurikulum SMK/ MAK Bagian I A. 2. C. 3}. 

I 




